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Abstract. Social environmental audits and current year profits in the last few decades
have received special attention, especially in terms of their impact on financial
performance. This research was conducted to analyze the influence of social
environmental audits and current year profits on financial performance. Quantitative in
the form of multiple linear regression and panel data type were chosen in this research
to prove hypothesis formation. The type of data in this research is secondary data from 3
large banks in Indonesia for the 2019-2023 period obtained from the publication of
annual reports via each bank's website and through scientific literature from journals,
books or articles. The results of the analysis show that the social environmental audit and
profit for the year have a positive influence on financial performance in the form of Return
on Assets (ROA). This means that financial performance will increase if the company
improves social environmental audits and profits for the current year. It is hoped that the
results of this research can contribute as an additional reference in the field of social
environmental audit and profit for the current year and become evaluation material for
every industry in Indonesia.
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Abstrak. Audit sosial lingkungan dan laba tahun berjalan dalam beberapa dekade terakhir
mendapat perhatian khusus terutama dalam memberikan dampak terhadap kinerja
keuangan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh audit sosial lingkungan
dan laba tahun berjalan mempengaruhi kinerja keuangan. Kuantitatif dalam bentuk
regresi linear berganda dan tipe data panel dipilih pada penelitian ini untuk membuktikan
pembentukan hipotesis. Tipe data dalam penelitian ini merupakan data sekunder
sebanyak 3 bank besar di Indonesia periode 2019-2023 yang didapat dari publikasi
laporan tahunan melalui website masing-masing bank dan melalui literatur keilmuan dari
jurnal, buku atau artikel. Hasil dari analisis menunjukkan audit sosial lingkungan dan laba
tahun berjalan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan berupa Return on
Asset (ROA). Artinya kinerja keuangan akan meningkat jika perusahaan meningkatkan
audit sosial lingkungan dan laba tahun berjalan. Hasil riset ini diharapkan bisa
berkontribusi sebagai referensi tambahan bidang audit sosial lingkungan dan laba tahun
berjalan dan menjadi bahan evaluasi bagi setiap industri di Indonesia.

Kata Kunci: Audit Sosial Lingkungan, Kinerja Keuangan, ROA, Laba Tahun Berjalan.

LATAR BELAKANG

Pemanasan global yang kini semakin membahayakan merupakan dampak dari
kerusakan lingkungan yang terus terjadi seperti penebangan liar, polusi udara dan
penggunaan energi secara berlebihan. Hal ini menjadi perhatian khusus bagi setiap
pembuat kebijakan untuk menciptakan sebuah regulasi yang bisa menekan masalah
global tersebut tanpa terkecuali di sektor Perbankan (Hertwich, 2005). Meski bergerak di
bidang keuangan, setiap bisnis pada lini ini harus melaporkan biaya atau penggunaan
sumber daya yang berkaitan dengan lingkungan sosial yang dipublikasikan dalam bentuk
laporan keberlanjutan. Segala bentuk tanggung jawab sosial harus diungkapkan
perusahaan di dalam laporan keberlanjutan atau biasa disebut Corporate Social
Responsibility yang hadir karena kekhawatiran terhadap isu sosial dan lingkungan yang
terus berkembang (Khalil, 2017).

Inovasi CSR mewajibkan perusahaan untuk mempertimbangkan konsekuensi dari
kegiatan operasional terhadap sosial, ekonomi dan lingkungan sekitar sebagai bentuk

pemenuhan ekspektasi pemangku kepentingan (Anita, 2021). Untuk mempertahankan
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kredibilitas dan kualitas laporan keberlanjutan, peran audit lingkungan dan sosial menjadi
penting sebagai upaya memitigasi risiko yang ditimbulkan dari sosial dan lingkungan
(Andersen, 2009). Audit Sosial dan Lingkungan digunakan untuk mengukur, menghitung
dan meningkatkan kinerja sosial dan lingkungan perusahaan (Gray, 2000). Kinerja
auditor yang efisien dan efektif tergantung dari waktu dan rencana waktu dari sebuah data
untuk menetapkan tujuan yang harus dicapai dengan memperhatikan akurasi, ketepatan
dan kepercayaan (Lukoianova, 2014).

Audit sosial dan lingkungan merupakan struktur tanggung jawab dan kebijakan dari
perusahaan sebagai bentuk jaminan dari sistem yang sudah diterapkan sudah memenuhi
kebutuhan terhadap isu lingkungan dan sosial atau belum (Thompson, 2014). Jenis audit
ini bukan sebuah pemeriksaan resmi yang harus dilakukan melainkan sebagai bentuk
dukungan untuk mengidentifikasi permasalahan sosial dan lingkungan yang terjadi
dengan orientasi dapat menemukan solusi (Munadirah, 2022). Setiap aktivitas
perusahaan, baik operasional maupun non operasional sangat bergantung terhadap sosial
lingkungan sekitar (Thompson, 2014) sehingga penting untuk memperhatikan dampak
yang diberikan dari kegiatan perusahaan (Suartana, 2010). Hal ini bertujuan untuk
memberikan ketahanan perusahaan yang bisa beroperasi dalam rentang waktu yang lama
karena dampak positif yang diberikan.

Perusahaan yang bisa mengelola audit sosial dan lingkungan, memiliki ketahanan
usaha yang baik dengan kinerja keuangan yang positif. Penelitian ini akan mencari
pengaruh yang diberikan dari kebijakan audit sosial dan lingkungan terhadap Kinerja
keuangan pada 3 bank besar di Indonesia. Audit tersebut membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi potensi peluang dan ancaman yang terjadi dari lingkungan sosial sekitar
yang berdampak pada kegiatan operasional (Nugrahanti, 2024). Selain itu, audit sosial
dan lingkungan menggambarkan tanggung jawab sosial entitas yang bisa meningkatkan
reputasi dan kepercayaan dari investor dan pelanggan (Meiwanto, et. al., 2018). Audit
jenis ini sangat berkaitan dengan laporan keberlanjutan yang memberikan informasi
mengenai lingkungan, sosial dan kebijakan atau aspek penting lainnya (Jati, et. al., 2023).

Dalam beberapa penelitian, audit lingkungan dan sosial memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Seperti hasil penelitian Cherian (2019) yang
menjelaskan bahwa audit sosial dan lingkungan tak hanya meningkatkan nilainya di

masyarakat dan reputasi perusahaan, tetapi juga meningkatkan keuntungan hingga
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kinerja. Semakin menjelaskan mengenai pentingnya perusahaan untuk memperhatikan

keadaan sekitar untuk tidak menimbulkan kerugian atau kerusakan yang bisa merugikan
entitas itu sendiri. Sebagai penggerak perekonomian, sektor perbankan tidak lepas dari
kewajiban mengelola lingkungan dan sosial dengan baik. Batae (2021) menjelaskan ada
3 perspektif dari komitmen bank dalam audit sosial dan lingkungan seperti penggunaan
sumber daya secara efisien, anggaran terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan
serta mengurangi resiko dari pemberi pinjaman pada industri kotor.

Audit sosial dan lingkungan sangat berkaitan dengan kegiatan Corporate Social
Responsibility (CSR) karena memuat informasi yang sejenis. Hal ini menjadi strategi
keputusan dari perusahaan yang berkomitmen untuk membayar masyarakat untuk bisa
membantu menyelesaikan isu sosial dan lingkungan (Ramzan, 2021) sehingga perlu
kolaborasi yang terintegrasi dengan baik. Audit sosial dan lingkungan dibentuk untuk
mencegah tindakan kecurangan yang bisa dilakukan entitas, mengingat mayoritas
perusahaan besar membedakan antara laporan tahunan dan laporan keberlanjutan.
Perbedaan laporan ini awalnya ditujukan untuk menghindari bias informasi antara
tanggung jawab CSR dan tanggung jawab laba, namun bisa menjadi kesempatan bagi
oknum tertentu untuk melakukan kecurangan. Jenis audit ini sangat diperlukan
kehadirannya mengingat dunia yang semakin menaruh perhatian khusus terhadap isu
sosial dan lingkungan.

Perusahaan yang memperhatikan kualitas audit sosial dan lingkungan akan
menghasilkan kinerja keuangan yang baik. Selain faktor internal seperti tenaga kerja,
keberhasilan entitas dalam menerapkan kebijakan CSR juga membantu dalam
meningkatkan kepercayaan masyarakat yang berdampak pada peningkatan reputasi dan
menghasilkan ketahanan usaha dalam jangka panjang. Upaya ini akan meningkatkan laba
tahun berjalan dan diiringi dengan peningkatan kinerja keuangan entitas di masa depan.
Laba tahun berjalan atau keuntungan perusahaan pada suatu periode menggambarkan
kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari operasional perusahaan
(Laelisneni, et. al., 2022). Laba tahun berjalan yang positif akan menggambarkan
kemampuan entitas dalam menggunakan berbagai sumber daya yang dimiliki dengan
efektif dan efisien (Rudiato, 2017). Audit sosial lingkungan harus dialokasikan dengan
baik agar bisa menghasilkan laba tahun berjalan positif sehingga bisa meningkatkan

kinerja keuangan perusahaan terutama di sektor perbankan. Kinerja keuangan menurut
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Amatilah (2021) menjadi sesuatu yang penting untuk keberlangsungan usaha karena
menjadi pusat informasi bagi pihak eksternal.

Penelitian ini menimbulkan potensi manfaat untuk praktisi, akademisi dan
perusahaan untuk memberikan kesimpulan dari audit sosial dan lingkungan terhadap
kinerja keuangan yang informasinya bisa digunakan oleh pihak eksternal seperti
pemasok, investor atau masyarakat. Selain itu, dengan dilakukannya penelitian ini,
diharapkan dapat memberi pengaruh pada teori yang sudah ada dengan menekankan
pengaruh antara audit sosial dan lingkungan serta laba tahun berjalan terhadap performa
keuangan khususnya sektor bank di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk
mengungkap dan menjawab pertanyaan “Pengaruh Penerapan Audit Sosial Dan
Lingkungan serta Laba Tahun Berjalan Terhadap Kinerja Keuangan Pada 3 Bank Besar
di Indonesia Tahun 2019-2023”. Objek yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan 3 bank besar di Indonesia yaitu BRI, BTN dan BNI. Penelitian ini
diharapkan dapat memberi wawasan dan pengetahuan baru untuk pemangku kepentingan
dalam mempertimbangkan ketiga variabel tersebut dalam upaya untuk mengembangkan

sektor perbankan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dalam bentuk analisis regresi
berganda dengan data panel. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data
sekunder dari 3 bank besar di Indonesia periode 2019 - 2023 yang diperoleh dari website
masing-masing entitas. Data yang diperoleh sudah termasuk: (Y) kinerja dalam bentuk
ROA, (X1) audit sosial lingkungan dan (X2) laba tahun berjalan. Model yang digunakan
adalah sebagai berikut:

ROA = o + B1ASLit + B.LTBit + st

Deskripsi:

ROA : Kinerja Keuangan dalam bentuk Return on Asset (ROA)
Bo : Konstanta

P, B, : Koefisien

ASL : Audit Sosial Lingkungan

LTB : Laba Tahun Berjalan

it : Bank Besar di Indonesia & Tahun
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&t : Error Term (Standar Error)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tes Spesifikasi Model
1. Uji Chow
Pengujian ini menggunakan dua model antara Common Effect Model (CEM)
dan Fixed Effect Model (FEM). Jika Probability (P-Value) lebih rendah daripada
level signifikan (a), Fixed Effect Model (FEM) adalah model paling baik. Namun,
jika nilai probability (P-Value) lebih tinggi dari signifikansinya (a), Common
Effect Model (CEM) adalah model paling bagus dalam penelitian ini. Hipotesis
berdasarkan uji ini yaitu:
Ho : CEM
a: FEM
Dibawah ini merupakan pengujian dengan Uji Chow:
Tabel 1. Hasil Uji Chow
Efek Pengujian Statistik D.F. Probabilitas
Cross Section F | 15.010213 (2,10) 0.0010

Hasil diatas menampilkan jika nilai prob. dari Cross Section F adalah 0.0010
< daripada alpha (0.05). Hasil ini menolak hipotesis 0, yang berarti FEM adalah
model terbaik untuk riset ini daripada CEM. Hasil dari uji ini menggunakan Fixed
Model Effect, jadi bisa diproses ke uji berikutnya yaitu Uji Hausman.

2. Uji Hausman

Pengujian ini menggunakan dua bentuk antara Random Effect Model (REM)
dan Fixed Effect Model (FEM). Apabila probability (P-Value) < daripada
signifikan (a), FEM adalah bentuk terbaik. Namun, saat probability > tingkat
signifikansi, REM merupakan bentuk penelitian terbaik yang bisa digunakan.
Hipotesis berdasarkan pengujian ini yaitu:

Ho : REM

a: FEM
Dibawah ini merupakan pengujian Hausman:

Tabel 2. Uji Hausman
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Jenis Test Chi-Sq. Statistik | Chi-Sqg. D.F. | Probabilitas

Cross-section random 30.020427 2 0.0000

Sesuai dengan tabel diatas menunjukkan jika prob. 0.0000 < (0.05). Hasil test
menolak HO, yang berarti FEM adalah bentuk penelitian terbaik dalam penelitian
ini daripada REM. Hasil dari Hausman ini menggunakan Fixed Model Effect, jadi
tidak dilanjutkan ke uji berikutnya yaitu Lagrange Multiplier Test (LM).

Pengujian Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Pengujian ini dipakai untuk mendeterminasi normalitas error terms, variabel

terikat dan variabel bebas.

Series: Standardized Resic
Sample 2019 2023
Observations 15

Mean <1.53e-17
Median -0.006241
Maximum 0.171444
Minimum -0.167662

Std. Dev. 0.093829
Skewness 0.154683
Kurtosis 2.538876
-0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 Jarque-Bera  0.192715

Residu uji ini menghasilkan The Jarque-Bera adalah 0.192715 dengan
probabilitas 0.908139 > 0.05 jadi hasil ini menerima HO. Jadi bisa disimpulkan
bahwa nilai residual bisa berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Pengujian Multikolinearitas dilakukan agar mencari pengaruh variabel bebas
terhadap persamaan model apakah memiliki hubungan kuat atau tidak. Jika ada
hubungan kuat antara variabel bebas dalam satu regresi, terdapat
multikolinearitas. Sementara, persamaan model yang bagus disaat

multikolinearitas nihil atau tidak berkorelasi antar variabel tersebut. Dalam
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penelitian ini, menggunakan skor Variance Inflation Factor (VIF) dan Nilai
Toleransi.
Table 3. Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Deskripsi
ASL 6.249454 Dapat Ditoleransi
LTB 6.249454 Dapat Ditoleransi

Berdasarkan hasil diatas, nilai Centered VIF untuk dua variabel berada
dibawah 10, dimana VIF untuk audit sosial lingkungan dan laba tahun berjalan
sama-sama memiliki nilai 6.249454. Multikolinearitas adalah nihil.

3. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini dilakukan untuk memeriksa apakah terdapat ketidaksamaan
satu residu dengan objek yang lain. Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser
model dengan nilai absolut dari hasil regresi residual dalam nilai variabel X. Saat
probabilitas tiap variabel X > 0.05, maka tidak terdeteksi heteroskedastisitas.
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Koefisien | Stdr. Error | T-Statistik Probabilitas
C 1.082588 | 0.526668 2.055541 0.0623
ASL 0.072740 0.050457 1.441635 0.1750
LTB -0.093318 0.035232 -2.648699 0.0212

Berdasarkan hasil diatas ditemukan hasil probabilitas dari masing-masing
variabel seperti audit sosial lingkungan senilai 0.1750 dan nilai laba tahun berjalan
0.0212 yang berarti semua nilai variabel X > 0.05. Sehingga Fixed Effect Model
(FEM) digunakan tidak terdeteksi heteroskedastisitas.

Hasil Estimasi Regresi Panel Data
Memilih Fixed Effect Model sebagai model regresi menghasilkan detail lebih dari
estimasi multiple linear regression dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Estimasi Regresi Panel Data

Variabel Koefisien Stdr. Error | T-Statistik | Probabilitas
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C 21.71556 1.375311 15.78956 0.0000
ASL 0.129682 0.071535 1.812853 0.0999
LTB 0.851661 0.052078 16.35351 0.0000
R? 0.989831
Adjusted R? 0.985763
F Statistik 243.3464
Probabilitas (F
Statistik) 0.000000

Berikut ini representasi dari hasil berdasarkan regresi panel data diatas:

1. Koefisien dari variabel audit sosial lingkungan adalah 0.129682, artinya jika
biaya audit sosial lingkungan naik 1 rupiah, maka akan meningkatkan kinerja
keuangan dengan ROA sebagai pengukuran dengan presentase 0.129682%
dengan asumsi ceteris paribus.

2. Kaoefisien dari variabel laba tahun berjalan adalah 0.851661, artinya jika laba
tahun berjalan naik 1 rupiah, maka akan meningkatkan kinerja keuangan
dengan ROA sebagai pengukuran dengan presentase 0.851661% dengan

asumsi ceteris paribus.

Hipotesis Uji T-Statistik
Uji T-Statistik atau parameter individual tes adalah uji untuk mencari efek dari
variabel X terhadap variabel Y secara individual.
Tabel 7. T-Statistik

Variabel T Statistik Probabilitas Kesimpulan
ASL 15.78956 0.0000 Signifikan
LTB 1.812853 0.0999 Tidak Signifikan

Uji F-Statistik
Uji yang digunakan untuk mencari pengaruh semua variabel X secara signifikan
terhadap variabel Y.
Tabel 8. Uji F-Statistik
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F-statistik F-tabel Probabilitas Kesimpulan

243.3464 4,67 0.000000 Signifikan

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9. Uji R?
R? 0.989831
Adjusted R? 0.985763

Nilai Adjusted R? adalah 0.985763 atau 98,5%. Pengujian ini menampilkan variabel
X yaitu audit sosial lingkungan dan laba tahun berjalan menyimpulkan bahwa kinerja
keuangan dijelaskan oleh kedua variabel bebas senilai 98.5% dan 1.5% lainnya
dipengaruhi variabel yang tidak ada pada riset.

Pengaruh Audit Sosial Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan

Sesuai hasil regresi dengan Fixed Effect Model, audit sosial lingkungan berpengaruh
positif pada variabel Y 3 Bank besar Indonesia. Variabel audit sosial lingkungan memiliki
nilai koefisien 0.129682, yang berarti setiap 1 rupiah yang meningkat dari biaya audit
sosial lingkungan, juga akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0.129682%.
Dampak positif ini menandakan jika pemberian biaya audit sosial lingkungan dalam
jumlah tinggi berpengaruh positif pada kinerja keuangan bank di Indonesia yang
bertumbuh. Hal serupa dalam penelitian dari Kurniawati (2021), Meiryani, et., al. (2023)
dengan menghasilkan temuan jika audit sosial lingkungan berdampak positif terhadap
kinerja keuangan. Tetapi di beberapa riset seperti dari Meier (2023) menjelaskan jika
audit sosial lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap keuntungan jangka pendek

performa keuangan.

Pengaruh Laba Tahun Berjalan Terhadap Kinerja Keuangan

Sesuai hasil regresi dengan Fixed Effect Model,, laba tahun berjalan berpengaruh
positif terhadap performa keuangan 3 Bank besar Indonesia. Variabel laba tahun berjalan
memiliki nilai koefisien 0.851661, yang berarti setiap 1 rupiah yang meningkat dari biaya
audit sosial lingkungan, juga akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0.851661%.

Dampak positif ini menandakan jika laba tahun berjalan terus meningkat, peningkatan
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performa keuangan bank di Indonesia akan terjadi. Riset serupa dilakukan Nissa (2022)
dengan menghasilkan temuan jika laba tahun berjalan berdampak positif terhadap

performa keuangan terutama pada Return on Asset.

KESIMPULAN

Menilik temuan dan analisis riset, bisa diketahui jika audit sosial lingkungan
berpengaruh signifikan dan laba tahun berjalan berpengaruh namun tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan dengan pengukuran return on asset. Kedua variabel juga
memiliki arah yang positif dengan terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan jika bank meningkatkan biaya audit sosial lingkungan maka
akan berdampak baik terhadap nilai perusahaan yang secara tidak langsung bisa menarik
minat bagi investor untuk melakukan transaksi yang bisa meningkatkan kinerja keuangan
entitas.

Penelitian ini menyarankan agar harus lebih memperhatikan audit sosial
lingkungan dan tidak berfokus hanya pada laba tahun berjalan untuk mendapatkan kinerja
keuangan yang lebih baik. Pemerintah juga perlu untuk memberikan regulasi atau
kebijakan terhadap segala sektor bisnis dalam bidang audit sosial lingkungan. Selain
untuk meningkatkan perhatian terhadap lingkungan sekitar, hal ini bisa mendorong
perekonomian negara karena menghasilkan perusahaan dengan kinerja keuangan yang

optimal.
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